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ABSTRACT

The background that drives this research is the low learning outcomes of students
on addition material. Students tend to memorize addition without knowing the
concept of addition. This is evidenced by the difficulty of students answering
gquestions given by teachers regarding addition material and the lack of teachers in
applying learning models and learning media makes learning objectives have not
been achieved properly. The problem in this study is whether the Realistic
Mathematics Education Learning Model Assisted by Number Pocket Media on
Student Learning Outcomes Class Il Summation Material SD Negeri 3 Genengsari
Kec.Kemusu Kab.Boyolali? The purpose of this study is to determine the influence
of the Realistic Mathematics Education learning model assisted by number bag
media on student learning outcomes of grade Il summation material at SD Negeri
3 Genengsari kec. Kemusu Kab.Boyolali. This type of research is quantitative.
This research design uses Pre Experimental Design in the form of One Group
Pretest Posttest Design. The population in this study was grade 3 students of SD
Negeri 3 Genengsari. The sample used was grade Il students of SD Negeri 3
Genengsari consisting of 16 students. The sampling technique in this study is
using saturated sampling. Data in this study were obtained through interviews,
observations, tests and documentation. The data analysis technique used in the
initial analysis is the normality test. The final analysis uses normality tests,
hypothesis tests, and learning due diligence. The average learning outcomes of
students who showed learning without using Realistic Mathematics Education
learning assisted by pocket media (pretest) was 64,375%. While the average
learning outcomes of students after being given treatment (posttest) using
Realistic Mathematics Education learning assisted by pocket media as much as
78,125 %. This is reinforced by the results of paired t-test calculations, it can be
concluded that the t-test paired in the pretest and posttest results in a significance
value of 0.002 < 0.05, then HO is rejected and Ha is accepted or it can be said that
the Realistic Mathematics Education Learning Model Assisted by Number Pocket
Media has an effect on improving the learning outcomes of grade 1l students of the
addition material of SD Negeri 3 Genengsari. Based on the results of this study,
suggestions that researchers can convey should be that teachers should use the
Realistic Mathematics Education learning model used in addition material learning
activities.

Keywords: RME, student learning outcomes, number pocket

ABSTRAK
Latar belakang yang mendorong penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar
siswa pada materi penjumlahan. Siswa-siswi cenderung menghafal penjumlahan
saja tanpa mengetahui konsep penjumlahan tersebut. Ini dibuktikan dengan
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sulitnya siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru mengenai materi
penjumlahan serta Kurangnya guru dalam menerapkan model pembelajaran dan
media pembelajaran membuat tujuan pembelajaran belum tercapai dengan baik.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah model pembelajaran Realistic
Mathematics Education (RME) berbantu media kantong bilangan terhadap hasil
belajar siswa materi penjumlahan kelas Il SD Negeri 3 Genengsari Kec.Kemusu
Kab.Boyolali? Tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya
pengaruh model pembelajaran Realistic Mathematics Education berbantu media
kantong bilangan terhadap hasil belajar siswa materi penjumlahan kelas Il SD
Negeri 3 Genengsari Kec.Kemusu Kab.Boyolali. Jenis penelitian ini adalah
kuantitatif. Desain penelitian ini menggunakan Pre Eksperimental Design yang
berbentuk One Group Pretest Posttest Design. Populasi dalam penelitian ini
adalah peserta didik kelas 3 SD Negeri 3 Genengsari. Sampel yang digunakan
yaitu peserta didik kelas Il SD Negeri 3 Genengsari yang terdiri dari 16 peserta
didik. Teknik sampling dalam penelitian ini adalah mengggunakan sampling jenuh.
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara, observasi, tes dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan pada analisis awal adalah uji
normalitas. Analisis akhir menggunakan uji normalitas, uji hipotesis, dan uiji
ketuntasan belajar. Rata-rata hasil belajar peserta didik yang menunjukkan
pembelajaran tanpa menggunakan model pembelajaran Realistic Mathematics
Education berbantu media kantong (pretest) sebanyak 64,375%. Sedangkan rata-
rata hasil belajar peserta didik setelah diberi perlakuan (posttest) dengan
menggunakan pembelajaran Realistic Mathematics Education berbantu media
kantong sebanyak 78,125 %. Hal tersebut diperkuat dengan hasil perhitungan uji t
berpasangan dapat disimpulkan bahwa uji t berpasangan pada hasil pretest dan
posttest menghasilkan nilai signifikansi 0,002 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima atau dapat dikatakan bahwa model pembelajaran Realistic Mathematics
Education berbantu media kantong bilangan berpengaruh untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik kelas Il materi penjumlahan SD Negeri 3 Genengsari.
Berdasarkan hasil penelitian ini saran yang dapat peneliti sampaikan hendaknya
guru supaya menggunakan model pembelajaran Realistic Mathematics Education
digunakan dalam kegiatan pembelajaran materi penjumlahan.

Kata Kunci : RME, Hasil belajar peserta didik, Kantong bilangan

A.Pendahuluan suasana belajar dan  proses

Pendidikan adalah bimbingan pembelajaran agar peserta didik
yang diberikan kepada anak dalam secara aktif mengembangkan
masa pertumbuhan dan potensi  dirinya  untuk  memilki
perkembangannya untuk mencapai kekuatan  spiritual keagamaan,
tingkat kedewasaannya dan pengedalian diri, kepribadian,
bertujuan untuk menambah ilmu kecerdasan, akhlak mulia, serta
pengetahuan, membentuk karakter ketrampilan  yang, masyarakat,
diri, dan mengarahkan anak untuk bangsa negara. Keberhasilan
menjadi pribadi yang lebih baik. seorang siswa dalam pendidikan

Menurut UU RI Nomor 20 tidak terlepas dari bagaimana cara
Tahun 2003 tentang  Sistem guru mendidik siswa terutama saat
Pendidikan Nasional, pendidikan duduk di Sekolah Dasar. Melalui
merupakan usaha sadar dan pendidikan, tugas guru tidak hanya
terencana untuk mewujudkan mendidik daalam hal akademis saja
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melainkan ~ membentuk  karakter
siswa yang baik (Susilowati, 2018).

Matematika sebagai salah satu
ilmu dasar, baik dalam aspek terapan
maupun aspek penalaran,
mempunyai peranan yang penting
dalam upaya penguasaan ilmu dan
teknologi. Indikasi pentingnya
matematika dapat dilihat dari
pembelajaran matematika sebagai
salah satu mata pelajaran yang
diberikan di setiap jenjang
pendidikan. Matematika yang
diajarkan pada jenjang pendidikan
dasar (SD dan SMP) dan pendidikan
menengah (SMU dan SMK) dikenal
sebagai matematika sekolah (School
Mathematics). Matematika sekolah
adalah bagian-bagian matematika
yang dipilih atas dasar makna
kependidikan yaitu untuk
mengembangkan kemampuan dan
kepribadian siswa serta tuntunan
perkembangan yang nyata dari
lingkungan hidup yang senantiasa
berkembang seiring dengan
kemajuan ilmu dan teknologi.

Sejalan dengan paradigma baru
pendidikan di Indonesia yang lebih
menekankan pada siswa sebagai
manusia yang memiliki potensi untuk
belajar dan berkembang, pemerintah
mendorong pelaksanaan
pembelajaran pada jenjang
pendidikan dasar dan pendidikan
menengah yang berorientasi pada
pembelajaran yang dirancang agar
mengaktifkan anak mengembangkan
kreatifitas sehingga efektif dan
menyenangkan. Pembelajaran
matematika sekolah bertujuan
mengkonstruksi  pengetahuan dari
konteks benda-benda konkrit sebagai
titik awal bagi siswa guna
memperoleh  konsep matematika.
Benda-benda konkret dan objek-
objek lingkungan sekitar dapat
digunakan sebagai konteks
pembelajaran matematika dalam
membangun keterkaitan matematika

melalui interaksi sosial. Benda-benda
konkret dimanipulasi oleh siswa
dalam kerangka menunjang usaha
siswa dalam proses matematisasi
konkret ke abstrak. Siswa perlu diberi
kesempatan agar dapat
mengkontruksi dan menghasilkan
matematika dengan cara dan bahasa
mereka sendiri melalui guru sebagai
mediator pembelajaran. Optimalisasi
pengetahuan siswa dari objek
lingkungan  sekitar memunculkan
adanya pembelajaran matematika
yang bersifat nyata yang disebut
Realistic Mathematics Education.
Realistic Mathematics Education di
Indonesia lebih dikenal sebagai
Pendekatan Matematika Realistik
merupakan suatu pendekatan yang
bertujuan memotivasi siswa untuk
memahami  konsep  matematika
dengan mengaitkan konsep tersebut
dengan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu, permasalahan yang digunakan
dalam pembelajaran dengan
pendekatan matematika realistik
harus mempunyai keterkaitan dengan
situasi nyata yang mudah dipahami
dan dibayangkan oleh  siswa
sehingga dapat meningkatkan
struktur pemahaman matematika
siswa.

Berdasarkan pengertian
pendidikan di atas dapat disimpulkan
bahwa pendidikan adalah upaya
untuk mengembangkan peserta didik
dalam menghadapi kehidupan pada
masa Yyang akan datang. Guru
merupakan salah satu faktor penentu
dalam keberhasilan proses
pembelajaran. Untuk itu guru dituntut
untuk  menyajikan  pembelajaran
yang menarik, menyenangkan, dan
dapat membuat siswa termotivasi
dalam belajar sehingga proses
belajar berjalan dengan lancar. Oleh
karena itu guru harus merancang
suatu pembelajaran dengan baik
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untuk  menunjang keberhasilan
proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil
pengamatan proses belajar
mengajar di lapangan, Guru kelas 2
(dua) SD Negeri 3 Genengsari
Kec.Kemusu Kab.Boyolali belum
sepenuhnya menggunakan media
dalam proses Dbelajar mengajar
matematika. Kegiatan belajar
mengajar masih sering
menggunakan metode konvensional,
yaitu guru menjelaskan kemudian
siswa mendengarkan dan mencatat.
guru belum menggunakan media
dalam pembelajaran penjumlahan.
Banyak siswa yang merasa
matematika sebagai mata pelajaran
yang sulit, menakutkan, dan tidak
menyenangkan, hal ini dikarenakan
masih banyak siswa yang
mengalami kesulitan-kesulitan dalam
mengerjakan soal-soal matematika.

Salah satu permasalahan
dalam pembelajaran matematika di
SD Negeri 3 Genengsari
Kec.Kemusu Kab.Boyolali adalah
rendahnya hasil belajar siswa pada
materi penjumlahan. Siswa-siswi
cenderung menghafal penjumlahan
saja tanpa mengetahui konsep
penjumlahan tersebut. Ini dibuktikan
dengan sulitnya siswa menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru
mengenai materi penjumlahan.

Kurangnya guru dalam
menerapkan model pembelajaran
dan media pembelajaran membuat
tujuan pembelajaran belum tercapai
dengan baik. Berdasarkan hasil
pengamatan proses belajar
mengajar di lapangan, guru masih
menggunakan metode ceramah dan
menggunakan media pembelajaran
seadanya seperti papan tulis dan
sedotan sehingga minat belajar
siswa kurang. Guru hanya
berceramah sehingga proses
pembelajaran berpusat pada guru.
Untuk mengatasi masalah tersebut

alangkah  lebih  baiknya  guru
menggunakan model dan media
pembelajaran. Sundayana (2014: 29)
menyatakan, dengan menggunakan
media, konsep dan simbol
matematika yang tadinya bersifat
abstrak menjadi konkret. Sehingga
kita dapat memberikan pengenalan
konsep dan simbol matematika sejak
dini, disesuaikan dengan taraf
berfikir anaknya. Selain kesulitan,
siswa juga menemui kesalahan saat
menyelesaikan soal latihan.
Beberapa kekeliruan umum vyaitu
kekurangan pemahaman tentang
simbol, nilai tempat, perhitungan,
penggunaan proses yang keliru, dan
tulisanyang tidak terbaca
(Abdurrahman 2012). (kartinah 2015
) menyatakan Dalam mengajar di
sekolahharus mampu menguasai
materi  baik secara  keilmuan
maupun aplikasi media
pembelajaran sehingga menarik bagi
siswa.

Marpaung (2011:2) menyatakan
dalam Pembelajaran Matematika
Realistik, guru di dalam kegiatan
belajar tidak lagi langsung
memberikan informasi, tetapi harus
menciptakan aktivitas yang dapat
digunakan para siswa 14 untuk
mengkonstruksi pengetahuan
mereka. Guru berperan sebagai
fasilitator bagi siswanya, Menurut
Wahyudi & Yuani (2012),
menyatakan Realistic Mathematics
Education (RME) adalah
pembelajaran yang menggunakan
masalah realistik atau konsep dunia
nyata sehingga memberikan
kesempatan pada siswa untuk
memperoleh pengalaman  yang
berguna dan berkaitan kehidupan
sehari-hari. Menurut (Kartinah &
Prasetyowati, 2022) tingkat
keberhasilan belajar dapat diukur
berdasarkan hasil belajar yang
dicapai. Selain itu siswa juga dapat
menemukan atau membangun
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pengetahuannya sendiri tentang
konsep-konsep matematika yang
dipelajari.

Berdasarkan hal tersebut
peneliti sudah menerapkan model
pembelajaran Realistic Mathematics
Education berbantu media kantong
dalam kegiatan pembelajarannya
mendorong peserta didik terlibat aktif
dalam pembelajaran sehingga
tercapainya tujuan pembelajaran
yang sudah  disepakati. Dan
berdasarkan pada uraian di atas,
maka perlu dilakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh  Model
Pembelajaran Realistic Mathematics
Education Berbantu Media Kantong
Bilangan Terhadap Hasil Belajar
Siswa Materi Penjumlahan Kelas I
SD Negeri 3 Genengsari
Kec.Kemusu Kab.Boyolali”.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian dalam
penelitan ini  adalah  penelitian
kuantitatif, penelitian kuantitatif dapat
diartikan sebagai penelitian yang
berlandaskan filsafat positivisme,
mempelajari populasi atau sampel
tertentu, teknik acak digunakan
dalam pengambilan sampel, alat
penelitian digunakan dalam
pengumpulan data, kemudian analisis
data  bersifat  kuantitatif/statistik,
bertujuan untuk menguiji hipotesis.

Desain penelitian dirancang
untuk menjawab pertanyaan atau
untuk menguji hipotesis penelitian.
Penelitian ini  menggunakan pre-
experimental dengan  one-group
pretest-posttest design. Dalam
perencanaan penelitian ini terdapat
pretest agar hasil perlakuan lebih
diketahui secara pasti, karena dapat
dibandingkan dengan kondisi
sebelum perlakuan. Desain penelitian
ini  dapat digambarkan sebagai
berikut:

TixT2

Keterangan :

T1 = nilai pretest (sebelum diberi
perlakuan)

T2 = nilai posttest (sesudah diberi
perlakuan)

X = Perlakuan (treatment)

Pada desain ini tes yang
dilakukan sebanyak dua Kkali, yaitu
sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan eksperimen. Tes vyang
dilakukan sebelum mendapatkan
perlakuan disebut pretest. Pretest
diberikan pada kelas eksperimen
(T1). Setelah dilakukan pretest,
peneliti memberikan perlakuan
berupa menggunakan model
pembelajaran Realistic Mathematics
Education berbantu media kantong
bilangan (X), pada tahap akhir
peneliti memberikan posttest (T2).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dalam penelitian ini akan
dipaparkan bagaimana Pengaruh
model pembelajaran Realistic
Mathematics Education berbantu
media kantong untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran penjumlahan kelas I
SD Negeri 3 Genengsari
Kec.Kemusu Kab.Boyolali. Penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan jenis penelitian eksperimen.

Penelitian ini menggunakan
rancangan penelitian pre-
experimental dengan  one-group
pretest-posttest design, untuk
mengetahui Pengaruh model

pembelajaran Realistic Mathematics
Education berbantu media kantong
terhadap hasil belajar peserta didik
Kelas Il SD Negeri 3 Genengsari
Kec.Kemusu Kab.Boyolali.

Pada tahap penelitian diawali
dengan membuat soal uji coba
mengenai materi penjumlahan
dengan soal sebanyak 25 soal pilihan
ganda. Soal uji coba tersebut diujikan
kepada sebanyak 16 peserta didik
kelas Il SD Negeri 3 Genengsari.
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Dari seluruh soal yang telah diujikan
kemudian di analisis untuk
mengetahui  jumlah  soal yang
memenuhi kriteria valid, reliabel, taraf
kesukaran dan daya pembeda.

Jumlah uji coba yang memenuhi
kriteria valid, reliabel, taraf kesukaran
dan daya pembeda adalah 10 soal
pilihan ganda dan digunakan untuk
soal pretest  (sebelum  diberi
perlakuan dan soal posttest (setelah
diberi perlakuan).

Pada penelitian ini  yang
digunakan untuk penelitian yaitu
terdiri dari satu kelas dengan tiga kali
pembelajaran yang disertai model
pembelajaran Realistic Mathematics
Education berbantu media kantong.
Tipe soal yang digunakan pada
pretest dan posttest sesuai dengan
kisi-kisi soal yang telah dibuat oleh
peneliti. Untuk susunan penomoran
dibuat sama pada soal pretest
maupun posttest.

Perhitungan nilai pretest dan
nilai  posttest setelah diberikan
perlakuan hasilnya berbeda. Berikut
tabel nilai pretest dan posttest
peserta didik kelas 1l SD Negeri 3

Genengsari Kec.Kemusu
Kab.Boyolali
Tabel 4. 1 Nilai Pretest dan
posttest
Jenis Nilai Nilai Rata-
tes | tertinggi | terenda | rata
h
Pre 90 30 64,37
test 5
Post 100 50 78,12
test 5

Kemudian nilai pretest dan
posttest peserta didik kelas disajikan
dalam bentuk diagram sebagai
berikut :

120
100

80
60
40
20

0

I I I I B Pretest
RS o ) Postest
,QQQO (\b@ @Q:b Q/&'b ob\)
Q
& & SR
St

Diagram 4. 1 Nilai Pretest dan
Posttest

Dari diagram 4.1 tampak
perbedaan rata-rata pretest dan
posttest peserta didik kelas 1l SD
Negeri 3 Genengsari Kec.Kemusu
Kab.Boyolali Rata-rata nilai pretest
sebesar 64,375 sedangkan rata-rata
nilai posttest sebesar 78,125. Selisih
13.750 perbedaan nilai pretest dan
nilai posttest. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai posttest peserta didik
dengan diberi perlakuan
menggunakan model pembelajaran
Realistic  Mathematics  Education
berbantu media kantong. lebih baik
dibandingkan dengan nilai pretest
peserta didik tanpa diberi perlakuan
model pembelajaran Realistic
Mathematics Education. Hasil nilai
pada penelitian ini yang dijadikan
sebagai data akhir penelitian yaitu
nilai posttest yang merupakan aspek
kognitif.

Hasil nilai pada penelitian ini
yang dijadikan sebagai data akhir
penelitian yaitu nilai posttest. Data
yang diperoleh kemudian digunakan
untuk uji normalitas dan uji t untuk
menguiji hipotesis penelitian ada atau
tidak ada perbedaan hasil belajar
yang siginifikan antara pretest dan
posttest.

Uji persyaratan analisis data
pada penelitian harus dilakukan
sebelum menguiji hipotesis sehingga
dapat diambil suatu kesimpulan dari
penelitian yang telah dilakukan.

Sebelum memberikan suatu
perlakuan, terlebih dahulu perlu
dilakukannya sebuah uji coba soal,
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pada uji persyaratan data dilakukan
pengujian data sebelum perlakuan
(pretest) dan data setelah diberi
perlakuan (posttest) dengan menguiji
normalitas. Uji persyaratan ini terdiri
dari analisis awal dan analisis akhir.
Analisis awal meliputi uji normalitas.
Analisis data akhir meliputi uji
normalitas, uji t, dan uji ketuntasan
belajar.
1. Analisis Data
a. Uji Normalitas Analisis

Data Awal

Uji  normalitas nilai  pretest
digunakan untuk mengetahui apakah
nilai berdistribusi normal atau tidak.
Kriteria  uji normalitas dengan
menggunakan uji liliefors adalah
apabila Lo < Ltbel maka Ho gagal
ditolak atau sampel dari populasi
berdistribusi normal, begitupun
sebaliknya apabila Lo > Ltabel maka Ho
ditolak atau sampel dari populasi
berdistribusi tidak normal.

Perhitungan data dari uji pretest
siswa kelas I SD Negeri 3
Genengsari Kec. Kemusu, Kab.
Boyolali diperoleh Lo = 0,10744
dengan n = 16 dan taraf nyata a =
5%. Dari daftar nilai kritis L didapat
Liaber = 0,213. Dari data tersebut
dapat diketahui bahwa Lo (0,10744)
lebih kecil dari Ltaber (0,213) maka Ho

gagal ditolak sehingga dapat
disimpulkan bahwa sampel
berdistribusi normal
b. Uji Normalitas Analisis

Data Akhir

Uji normalitas data nilai posttest
digunakan untuk mengetahui

kenormalan dari distribusi data.
Kriteria dalam uji normalitas posttest
sama dengan kriteria dalam uji
normalitas pretest, yaitu dengan
adalah apabila Lo < Ltber maka Ho
gagal ditolak atau sampel dari
populasi berdistribusi normal,
begitupun sebaliknya apabila Lo >
Liaber maka Ho ditolak atau sampel

dari populasi berdistribusi tidak
normal.

Perhitungan data dari uji posttest
siswa kelas Il SD Negeri 3
Genengsari Kec. Kemusu, Kab.
Boyolali diperoleh Lo = 0,12404
dengan n = 16 dan taraf nyata a =
5%. Dari daftar nilai kritis L didapat
Liaber = 0,213. Dari data tersebut
dapat diketahui bahwa Lo (0,12404)
lebih kecil dari Ltaver (0,213) maka Ho

gagal ditolak sehingga dapat

disimpulkan bahwa sampel

berdistribusi normal.

2. Uji Ketuntasan Belajar
Ketuntasan  belajar  Individual

dinyatakan sudah tercapai apabila
peserta didik telah menguasai
sekurang-kurangnya 70% terhadap
materi setiap satuan bahasan yang
diajukan

Tabel 4. 2 nilai data pretest dan
posttest

Hasil Belajar

Keterangan ke

Nilai Nilai

Pretest | Posttest

Jumlah siswa 16 siswa
Nilai tertinggi 90 100
Nilai
terendah 30 50
Jumlah 1030 1250
Mean 64,375 78,125
Median 70 80
Modus 70 90
Siswa tuntas 9 13
Siswa tidak 7 3
tuntas
Presentase 56% 81%
ketuntasan
Presentase 2504
peningkatan
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Berdasarkan tabel 4.2 terjadi
perbedaan nilai  tertinggi dan
terendah dari kepada 16 siswa kelas
I SD Negeri 3 Genengsari Kec.
Kemusu, Kab. Boyolali. Nilai tertinggi
pada pretest adalah 90 sedangkan
pada posttest adalah 100. Begitupun
dengan nilai terendah pada pretest
adalah 30 sedangan pada posttest
adalah 50. Hal itu mempengaruhi
rata-rata atau mean dari 16 siswa
tersebut yang semula dari 64 lalu
kemudian menjadi 78 setelah diberi
perlakuan. Hal ini membuktikan
bahwa nilai posttest siswa lebih baik
dari pada nilai pretest siswa, yang
mengakibatkan adanya pengaruh
yang signifikan antara sebelum
diberikan perlakuan dan sesudah

diberikan perlakuan dengan
menggunakan model pembelajaran
Realistic Mathematics  Education
(RME) berbantu media kantong
bilangan. Dengan demikian
menunjukan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan model
pembelajaran  berbasis  Realistic
Mathematics Education (RME)

berbantu media kantong bilangan
berpengaruh positif terhadap hasil
belajar siswa materi penjumlahan
bilangan cacah di kelas 1l SD Negeri
3 Genengsari Kec. Kemusu, Kab.
Boyolali.

Dari tabel 4.2 juga dapat
dilihat bahwa nilai tengah atau
median yang terdapat pada pretest
adalah 70, sedangkan pada posttest
meningkat menjadi 80. Selain median
yang meningkat, terdapat juga
peningkatan pada nilai yang sering
muncul atau modus, dimana pada
pretest modus bernilai 70 lalu
meningkat menjadi 90 pada posttest.
Untuk lebih jelasnya, nilai pretest dan
posttest dapat dilihat pada diagram

dibawah ini

Perbandingan Hasil
Belajar Siswa

I I M Pretest
e

Postest

AN N
. \Qoo (\6’5 @Q/’b

E\)D
S ) @0
'@} =& N

Diagram 4.1 hasil belajar
siswa

Disisi lain, ketuntasan nilai
juga berubah. Pada pretest, ada 9
siswa yang tuntas dan 5 siswa yang
belum tuntas, dengan KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimum) adalah 75.
Sedangkan pada posttest terdapat
peningkatan siswa yang tuntas, yaitu
13 siswa tuntas KKM dan 3 siswa
yang belum tuntas. Hal itu
mempengaruhi persentase
ketuntasan yang telah diuji peneliti
dengan menggunakan uji ketuntasan
belajar secara klasikal, dimana pada
presentase ketuntasan pretest adalah
56% lalu setelah diberi perlakuan,
presenase ketuntasan postest naik
menjadi 81%. Dari perbandingan
presentase ketuntasan antara pretest
dan posttest, diketahui mengalami
kenaikan sebanyak 25%.

Untuk lebih jelasnya
presentase nilai pretest dan posttest
dapat pada diagram lingkaran
dibawabh ini:
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Presentase Ketuntasan
Hasil Belajar Siswa

= Nilai

81% Pretest

Diagram 4.2 presentase hasil
ketuntasan siswa

Jadi, dapat disimpulkan bahwa
nilai yang sebelum diberi perlakuan
atau pretest dan yang sesudah diberi
perlakuan atau posttest hasil belajar
kognitif siswa kelas Il materi
penjumlahan bilangan cacah di SD
Negeri 3 Genengsari Kec. Kemusu,
Kab. Boyolali mengalami
peningkatan, hal ini dapat dilihat pada
gambar 4.2, bahwa terjadi perbedaan
presentase ketuntasan hasil belajar
siswa pada aspek pengetahuan
(kognitif), yaitu yang awalnya
presentase ketuntasan pretest adalah
56% lalu meningkat menjadi 81%
pada presentase ketuntasan posttest.
Sehingga dapat diketahui terjadi
peningkatan  antara  ketuntasan
belajar pretest ke posttest adalah
sebesar 25%.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran
Scientific berbasis Realistic
Mathematics Education (RME)
berbantu media kantong bilangan
dapat meningkatkan hasil belajar
siswa kelas Il materi bilangan cacah
SD Negeri 3 Genengsari Kec.
Kemusu, Kab. Boyolali. Hal ini
ditunjukkan dengan meningkatnya
hasil belajar peserta didik model
pembelajaran Scientific berbasis
Realistic Mathematics Education

(RME) berbantu media kantong
bilangan dari nilai yang sebelum
diberi perlakuan (pretest) dan nilai
yang sesudah diberi perlakuan
(posttest) dengan  menggunakan
pendekatan realistik berbantu media
kantong bilangan. Rata-rata awal
sebelum diberi perlakuan adalah
64,375 lalu setelah diberi perlakuan
dengan menggunakna pendekatan
realistik berbantu media kantong
bilangan, rata-ratanya menjadi
78,125. Hasil pretest  belum
memenuhi standar kriteria ketuntasan
minimum (KKM), lalu pada hasil
posttest sudah melampaui KKM.
Perbedaan rata-rata pretest dan
posttest peserta didik kelas 1l SD
Negeri 3 Genengsari Kec.Kemusu
Kab.Boyolali Rata-rata nilai pretest
sebesar 64,375 sedangkan rata-rata
nilai posttest sebesar 78,125. Selisih
13.750 perbedaan nilai pretest dan
nilai posttest. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai posttest peserta didik

dengan diberi perlakuan
menggunakan model pembelajaran
Realistic  Mathematics  Education

berbantu media kantong bilangan.
lebih baik dibandingkan dengan nilai
pretest peserta didik tanpa diberi
perlakuan model pembelajaran
Realistic Mathematics Education.
Hasil nilai pada penelitian ini yang
dijadikan  sebagai data  akhir
penelitian yaitu nilai posttest yang
merupakan aspek kognitif.
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